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Morfologi Daun, Kadar Korofil dan Stomata Glodokan (Polyalthia longifolia)
pada Daerah dengan Tingkat Paparan Emisi Kendaraan yang Berbeda di
Yogyakarta
Ahmad Solihin
(08640021)

Abstrak

Emisi kendaraan yang dikeluarkan oleh alat-alat transportasi di kota

Yogyakarta merupakan salah satu faktor penyebab buruknya kualitas udara di
kota tersebut. Emisi kendaraan yang dimaksud adalah zat kimia berupa CO, O3,
C02, SO, H20, S0O2, NOx, C2H4 dan Pb serta partikulat debu. Pentingnya
penelitian pengaruh paparan emisi kendaraan terhadap tanaman perlu dilakukan
mengingat minimnya pengetahuan masyarakat terhadap bahaya emisi kendaraan
dan kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kondisi kendaraannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat emisi kendaraan
terhadap daun P. longifolia. Penelitian ini membandingkan antara morfologi daun,
kadar Kklorofil dan stomata sampel daun yang diambil di lokasi dengan tingkat
emisi kendaraan rendah seperti Cangkringan, INSTIPER dan UNY dengan lokasi
yang memiliki tingkat emisi kendaraan sedang seperti Wates, Ringroad barat dan
UPN juga dengan lokasi dengan tingkat emisi yang tinggi seperti di Giwangan,
Maguwoharjo, Godean.

Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi paparan emisi maka daun
akan berwarna kuning kecokelatan. Penghitungan kadar klorofil rata-rata kadar
klorofil total dan klorofil a tertinggi diperoleh di lokasi Cangkringan yaitu 19863
mg/l dan 8628.24 mg/l sedangkan kadar klorofil total dan kadar klorofil a
terendah diperoleh dari daun di lokasi Giwangan yaitu 11690 mg/l dan 4728.91
mg/l. Rata-rata kadar klorofil b tertinggi diperoleh dari sampel daun yang diambil
di lokasi INSTIPER yaitu 7911.67 mg/l dan kadar klorofil b terendah diperoleh di
lokasi Giwangan yaitu 5301.93 mg/l. Densitas stomata tertinggi di Cangkringan
yaitu138 stomata/mm’ dan terendah di lokasi Maguwoharjo vaitu 81
stomata/mm?®. Persentase stomata yang terbuka tertinggi terdapat di lokasi
Cangkringan yaitu 92% dan persentase stomata terbuka paling sedikit di lokasi
Giwangan yaitu 45%. Pengaruh paparan emisi kendaraan yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa kerusakan morfologi daun, rendahnya kadar klorofil dan
densitas stomata serta tingginya persentase menutupnya celah stomata.

Kata kunci : Emisi, klorofil, morfologi, Polyalthia longifolia, stomata
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Leaf morphology , Chlorophyll and Stomata Concentration of Glodokan (
Polyalthia Longifolia ) at Region with Different Emission Exposure Level in
Yogyakarta.

Ahmad Solihin
(08640021)
Abstract
Vehicle emission issued by the means of transportation in the city of

Yogyakarta is one of the causes of poor air quality in the city . Vehicle emission
here is a chemical form of CO, 03, CO2, SO, H20, SO2, NOx, C2H4, Pb and
dust particulate. The importance of research on the impact of vehicle emission on
the plant needs to be done due to lack of public knowledge of vehicle emission
danger and the lack of public awareness to maintain the condition of their vehicle.
This study aims to determine the effect of vehicle emission on the P. Longifolia
leaves. This study compared the morphology of leaves, chlorophyll content and
stomata of the leaves sample which is taken at locations with low vehicle
emission such as Cangkringan, INSTIPER and UNY with locations which has
medium vehicle emission such as Wates, Ringroad west and UPN also the
locations with the high level of emission such as in Giwangan, Maguwoharjo, and
Godean.

The results of this study showed that the higher emission will make the
color of the leaves be brownish yellow. Calculation of the average of chlorophyll
level, total chlorophyll level and highest level of chlorophyll a was obtained at the
Cangkringan, that is 19863 mg/l and 8628.24 mg/l, while the total chlorophyll
level and the lowest level of chlorophyll a obtained from the leaves in Giwangan,
that is 11690 mg/l and 4728.91 mg/l. The highest level of chlorophyll b was
obtained from the leaves sample which taken at INSTIPER, that is 7911.67 mg/I
and the lowest level of chlorophyll b was obtained at Giwangan, that is 5301.93
mg/l. The highest stomata density found in Cangkringan, that is 138
stomata/mm2, and the lowest in Maguwoharjo, that is 81 stomata/mmz2. The
percentage of highest open stomata is at Cangkringan location, that is 92% and
percentage of lowest open stomata is at Giwangan, that is 45%. Effect of vehicle
emission exposure obtained in this study is the morphology of leaf damage, low
level of chlorophyll, stomata density and high percentage of stomata slit to close.

Keywords: Emission, chlorophyll, morphology, Polyalthia longifolia, stomata.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor jasa yang mampu mendukung industrialisasi dan pemerataan
hasil pembangunan merupakan salah satu arah pembangunan jangka panjang
kedua yang di upayakan pemerintah (Warsita, 1994). Untuk mendukung hal
tersebut, maka transportasi sangat dibutuhkan. Akan tetapi keberadaan
industrialisasi dan pemanfaatan transportasi guna menunjang keberhasilan
pembangunan tersebut juga berperan dalam proses pencemaran. Pencemaran
yang diakibatkan adanya industrialisasi dan pemanfaatan alat-alat transportasi
terhadap lingkungan umumnya meliputi pencemaran udara, pencemaran tanah
dan pencemaran air (Warsita, 1994).

Pertumbuhan industri dan usaha pemerataan hasil pembangunan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pemanfaatan transportasi. Dampak
negatif yang ditimbulkan salah satunya yaitu menurunnya kualitas udara
(BAPEDAL, 1999). Salah satu kota besar yang memiliki peningkatan jumlah
kendaraan setiap tahunnya yaitu D.l. Yogyakarta. Pertumbuhan kendaraan di
kota tersebut juga tidak terlepas dari keberadaan D.lI Yogyakarta sebagai kota
pelajar dan kota yang memiliki destinasi wisata budaya sehingga menarik minat
masyarakat untuk datang, berkunjung dan bertempat tinggal sementara. Hal
inilah yang menyebabkan pertumbuhan kendaraan di D.l Yogyakarta semakin

tidak terkontrol. NKLD DIY (2010) menyatakan bahwa sepeda motor, mobil
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penumpang, mobil beban dan bis jumlahnya mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 5,43%, 6,5%, 7,54% dan 6,46% per tahun (Tabel 2).

Tabel 1. Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor D.I Yogyakarta

Jumlah Kendaraan Bermotor (Buah)

Jenis
1995 2000 2005 s/d juni 2010
Sepeda motor 236.827 449.637 467.994  648.792
Mobil penumpang 44.152 59.167 62.179 78.309
Mobil beban 17.453 24.987 25.486 29.034
Bis penumpang 4971 5.687 6.047 8.503

Sumber: NKLD 2010 D.I Yogyakarta
Kondisi ini semakin diperburuk dengan rendahnya kesadaran
masyarakat untuk menggunakan sarana angkutan umum sehingga memicu

kepadatan dan kemacetan yang menyebabkan timbulnya polusi udara.

Polusi udara dapat diartikan sebagai adanya bahan atau zat-zat asing di
udara dalam jumlah yang dapat menyebabkan perubahan komposisi atmosfir
normal (Ryadi, 1982). Menurut Lutfi (2009), pencemaran udara terjadi apabila
udara mengandung satu jenis atau lebih bahan pencemar yang diperoleh dari
hasil proses kimiawi seperti gas-gas CO, 03, CO2, SO, H20, SO2, NOx, C2H4
dan Pb serta keberadaan partikulat debu yang kesemuanya melebihi ambang
batas. Salah satu sumber pencemar udara di berbagai kota besar adalah emisi
kendaraan bermotor. Menurut Antari dan Sundra (2003), emisi kendaraan
umumnya berupa CO, CO2, SO, 03, SO2, NOx, C2H4 dan Pb yang dihasilkan
dari sisa pembakaran dalam mesin yang tidak sempurna. Selain gas — gas
tersebut, terdapat partikulat debu yang dihasilkan dari sisa pergesekan dalam

mesin, pergesekan ban dengan jalan dan dari sisa pergesekan komponen rem
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kendaraan. Gas - gas dan partikulat debu dari kendaraan akan melayang di
udara dan memberikan perubahan pada komposisi udara baik dalam jangka

pendek ataupun jangka panjang (Fardiaz, 1992).

Emisi kendaraan yang terserap oleh daun melalui stomata secara
bertahap akan menyebabkan kerusakan seperti berkurangnya jumlah stomata,
kerusakan pada sel penjaga, peningkatan jumlah stomata yang tertutup,
kerusakan pada kondisi helaian daun, laju fotosintesis terhambat, luas daun
menyusut, penurunan kadar klorofil dan kematian pada daun ( Mishra, 1980;

Mowli, 1989; Kovacs, 1992; Garty et al., 2001 ).

Daun adalah bagian utama dari tanaman yang berinteraksi langsung
dengan wudara sekitar, sehingga kondisi udara sekitar akan langsung
mempengaruhi aktivitas dalam daun. Daun juga berperan sebagai akumulator
zat pencemar yang terdapat di udara sehingga dalam kontak yang lama akan
menyebabkan akumulasi emisi kendaraan di dalam jaringan daun. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mardja (2000), menunjukkan bahwa daun
tanaman A. hybridus diketahui dapat mengakumulasi emisi dengan konsentrasi
lebih tinggi bila terpapar asap kendaraan pada jarak yang lebih dekat dan waktu
yang lebih lama. Dari hasil penelitian Eka dan Husin (2006) dilaporkan ada
korelasi antara tingkat kepadatan lalu lintas dengan persentase kerusakan
stomata. Oleh karena itu polusi udara khususnya emisi kendaraan dapat

mempengaruhi kondisi daun (Rinawati, 1991).
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Tanaman Polyalthia longifolia pada awalnya merupakan tanaman yang
dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Tanaman tersebut kemudian banyak
ditanam sebagai tanaman peneduh jalan di Yogyakarta karena struktur akar dan
batangnya kuat dan tanaman ini berpotensi sebagai pereduksi pencemar udara
yang baik. Semua jenis tanaman termasuk tanaman P. longifolia memiliki batas
kemampuan untuk mereduksi zat pencemar yang ada di udara. Untuk
mengetahui kemampuan toleransi tanaman tersebut terhadap zat pencemar
khususnya emisi kendaraan bermotor perlu dilakukan penelitian terhadap daun
P. longifolia karena daun merupakan bagian dari tanaman yang paling sensitif
terhadap pencemaran udara maka dilakukan penelitian Morfologi Daun,
Kadar Korofil dan Jumlah Stomata Polyalthia longifolia Pada Daerah

Dengan Tingkat Paparan Emisi Kendaraan Yang Berbeda di Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh paparan emisi kendaraan bermotor terhadap
morfologi daun P. longifolia pada tingkat paparan emisi kendaraan yang
berbeda.

2. Bagaimana pengaruh paparan emisi kendaraan bermotor terhadap densitas
stomata dan persentase menutupnya stomata daun P. longifolia pada
tingkat paparan emisi kendaraan yang berbeda.

3. Bagaimana pengaruh paparan emisi kendaraan bermotor terhadap kadar
klorofil daun P. longifolia pada tingkat paparan emisi kendaraan yang

berbeda.



22

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh tingkat paparan emisi kendaraan bermotor terhadap
morfologi daun P. longifolia.

Mengetahui pengaruh tingkat paparan emisi kendaraan bermotor terhadap
densitas stomata dan persentase menutupnya stomata daun P. longifolia.
Mengetahui pengaruh tingkat paparan emisi kendaraan bermotor terhadap

kadar Kklorofil daun P. longifolia.

D. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai informasi kepada masyarakat tentang bahaya emisi kendaraan
terhadap tanaman dan kesehatan manusia.

Sebagai informasi bagi masyarakat terutama yang tinggal di kota
Yogyakarta dan pengguna jalan raya pada umumnya agar menjaga
kondisi kendaraan dan selalu mengenakan masker.

Sebagai sumber informasi untuk Dinas Perhubungan Yogyakarta agar
memperketat proses uji emisi kendaraan bermotor.

Sebagai informasi kepada Dinas Pertamanan dan Pemakaman agar
meningkatkan kualitas dan jumlah tanaman peneduh jalan di lokasi yang
padat kendaraan.

Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa untuk penelitian lanjutan yang

berkaitan dengan tanaman P. longifolia.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan morfologi daun, penghitungan kadar
klorofil dan jumlah stomata pada daun P. longifolia dapat disimpulkan
bahwa

1. Sampel daun yang diambil di lokasi dengan tingkat emisi
kendaraan yang tinggi (Giwangan, Maguwoharjo dan Godean)
memiliki warna daun menguning , terdapat bercak cokelat dan
lubang kecil diantara tulang daun. Berbanding terbalik dengan
sampel daun yang diambil di lokasi dengan tingkat emisi
kendaraan rendah ( UNY, INSTIPER, dan Cangkringan) yang
memiliki warna daun hijau tua dan tidak ditemukan kerusakan
pada helaian daunnya sedangkan di lokasi dengan tingkat
kendaraan sedang (UPN, Ringroad barat dan wates) memiliki
sampel daun transisi dari menguning ke hijau.

2. Semakin tinggi tingkat emisi kendaraan maka rata-rata
kandungan kadar Kklorofil cenderung semakin rendah. Rata -
rata kadar Kklorofil total tertinggi terdapat pada sampel daun
yang diambil di lokasi Cangkringan. Rata-rata kadar klorofil
total terendah terdapat pada sampel daun yang diambil di lokasi

Giwangan dengan tingkat emisi kendaraan yang tinggi.
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3. Semakin tinggi tingkat emisi kendaraan maka jumlah stomata
akan semakin sedikit. Rendahnya jumlah stomata juga diikuti
olenh penurunan persentase rata-rata jumlah stomata yang
terbuka.

B. Saran

1. Selain pencemaran udara adanya kondisi tanah yang tercemar perlu
diketahui pengaruhnya terhadap tanamana Polyalthia longifolia. Untuk
penelitian lebih lanjut diperlukan penelitian tentang pengaruh
pencemaran tanah terhadap tanaman tersebut.

2. Tanaman Polyalthia longifolia merupakan tanaman yang mampu
mereduksi zat pencemar udara (akumulator). Untuk penelitian
selanjutnya perlu dilakukan penelitian seberapa banyak tanaman

tersebut mengakumulasi emisi kendaraan.
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LAMPIRAN 1

1. Pengamatan morfologi daun

Tabel 12. Hasil analisis Duncan Luas Rata-rata Daun

82

lokasi N Subset for alpha = .05
1 2 3 1
Giwangan 3 34.0000
Ringroad_barat 3 41.3333
UPN 3 42.6667
UNY 3 48.0000
Maguwo 3 49.0000
Wates 3 52.3333 52.3333
Godean 3 59.3333 59.3333
INSTIPER 3 86.3333
Cangkringan 3 131.3333
Sig. 178 .057 1.000

Tabel 13. Analisis korelasi partikulat debu terhadap kadar klorofil total, kadar

klorofil a, kadar klorofil b dan jumlah stomata

Control
Variables

partikulat  kadarklorofil_to

t

kadarklorofil_a

kadarklorofil_b

jumlah_stomat
a

Correlation

Significance (2-tailed)
df

Correlation
Significance (2-tailed)
df

Correlation
Significance (2-tailed)
df

Correlation

Significance (2-tailed)
df

kadarklor
ofil_tot

-.754

.044
6
-.586
.032
6
-442
.015
6
-.338

.019
6

kadarklorof  kadarkl

il_a orofil_b

-.586 -.442

.032 .015

6 6

1 -.639

.018

6 6

-.639 1
.018

6 6

-.735 -.219

.048 .028

6 6

jumlah_s
tomata

-.338

.019
6

- 735
.048
6
-.219
.028
6

1

Tabel 14. Analisis korelasi partikulat debu terhadap luas daun

partikulat_debu

partikulat_deb

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N
luas_daun

orrelations | ..
earson td)%rrelanon

Sig. (2-tailed)

N

u
1

18
-.864
.027
18

luas_daun

-.864
.027
18

1

18
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2. Sampel kepadatan lalu lintas di sembilan lokasi

Tabel 15 Data Jumlah kendaraan di lokasi pengambilan sampel

Lokasi Jam Rata-rata Rata-rata Rata-rata | Rata-rata
motor/jam | mobil/jam | truk/ jam | bus/jam
Maguwoharjo | 07.00 12480 2780 220 180
10.00 8932 1654 328 172
13.00 7368 1704 211 159
16.00 15820 2992 148 102
Giwangan 07.00 13280 1850 310 389
10.00 9454 921 171 397
13.00 8588 803 227 422
16.00 14734 1977 169 578
Wates 07.00 5490 3799 210 586
10.00 4769 3099 398 413
13.00 5770 2097 187 287
16.00 6287 6412 200 511
Ringroad 07.00 820 962 380 191
barat 10.00 1640 840 312 102
13.00 1499 791 272 106
16.00 1054 1299 396 122
Godean 07.00 9432 2389 432 123
10.00 6998 1879 310 80
13.00 5322 2800 124 169
16.00 8509 2794 382 104
UNY 07.00 11360 900 - 54
10.00 976 865 - 55
13.00 1077 860 - 46
16.00 13890 1154 - 42
Cangkringan | 07.00 240 - - -
10.00 476 - - -
13.00 395 - - -
16.00 102 - - -
INSTIPER 07.00 1260 258 - -
10.00 749 279 - -
13.00 970 181 - -
16.00 1854 301 - -
UPN 07.00 10581 960 198 121
10.00 8039 847 362 89
13.00 7604 860 176 134
16.00 11970 1080 122 201

3. Penghitungan kadar klorofil

Tabel 16. Kadar klorofil P.longifolia di Sembilan lokasi
| Titik | Polyalthia | Klorofil | Klorofila | Klorofilb |
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pengambilan longifolia total mg/I mg/I mg/I
Maguwoharjo | Daun A 14877.2 6058.4 6969.12
Daun B 13845.2 5527.25 6836.22
Daun C 15610.4 6127.1 8039.24
Daun D 10991.6 4704.7 5128.4
Daun E 9929.6 3912.77 5065.1
Giwangan Daun A 11026 4500.1 5133.4
Daun B 11478 4776.84 5053.34
Daun C 11952 4932.27 5092.46
Daun D 9913.2 3829.56 5019.22
Daun E 14080.8 5855.82 6211.24
Wates Daun A 14182.2 5629.29 7105.34
Daun B 15238.2 6191.22 7183.08
Daun C 17414.8 7622.44 6480.4
Daun D 14011.4 3787.5 6078.52
Daun E 11019.8 3478.5 6510.44
Ringroad Daun A 13724.6 6412.2 6988.16
barat Daun B 12530.2 5412.2 6988.16
Daun C 14982 5359.51 5057.7
Daun D 8243.4 3480.27 3471.7
Daun E 13352.4 5476.32 6132
Godean Daun A 12534 5377.59 5007.22
Daun B 14228.2 5556.22 7417.08
Daun C 14457.6 6022.11 6347.14
Daun D 11680.6 4903.81 5006.54
Daun E 15901 6302.21 7996.62
UNY Daun A 137814 5432.22 7024.6
Daun B 18119.8 7139.92 9243.44
Daun C 18414.6 7333.11 9150.34
Daun D 13610.4 5411.01 6791.42
Daun E 11665.4 4831.49 5208.46
Cangkringan | Daun A 19590.8 8300.12 8158.64
Daun B 20278.2 8693.07 8123.38
Daun C 17259.6 7634.7 6169.16
Daun D 20801.6 9139.82 7630.12
Daun E 21385.4 9373.49 7916.46
INSTIPER Daun A 16850 6686.78 8446.44
Daun B 15939.6 6708.79 6707.54
Daun C 18151 7496.89 8169.72
Daun D 19784.6 8429.81 8088.94
Daun E 17398.6 7086.61 8145.74
UPN Daun A 16478.8 6422.02 8631.64
Daun B 17163.2 7009.22 7977.08
Daun C 12246.8 5220.56 4999.36
Daun D 13597.2 5473.32 6571.28
Daun E 14290.2 5767.8 5857.12




Tabel 17. Hasil analisis Duncan rata-rata kadar klorofil total
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lokasi N Subset for alpha = .05
1 2 3 4 1
Giwangan 5 11689.600
Ringroad barat 5 12548.520 12548.520
Maguwoharjo 5 13050.800 13050.800
Godean 5 13760.280 13760.280
Wates 5 14373.280 14373.280
UPN 5 14755.040 14755.040
UNY 5 15118.320 15118.320
INSTIPER 4 17818.450 17818.450
Cangkringan 6 19360.933
Sig. .057 110 .059 272
aTa
bel 18. Hasil Analisis Duncan rata-rata kadar klorofil a
lokasi N Subset for alpha = .05
1 2 1
Giwangan 5 4778.9180
Ringroad Barat 5 5228.1000
Maguwoharjo 5 5266.0440
Wates 5 5341.7900
Godean 5 5632.3880
UPN 5 5978.5840
UNY 5 6029.5500
INSTIPER 4 7430.5750
Cangkringan 6 8304.6633
Sig. 101 185
Tabel 19. Hasil analisis Duncan rata-rata kadar klorofil b
lokasi N Subset for alpha = .05
1 2 3 1
Giwangan 5 5101.9320
Ringroad barat 5 5727.5440 5727.5440
Godean 5 6354.3200 6354.3200 6354.3200
Maguwoharjo 5 6407.6160 6407.6160 6407.6160
Wates 5 66715360 6671.5360 6671.5360
UPN 5 6807.2960 6807.2960
UNY 5 7483.6520
Cangkringan 6 7740.7000
INSTIPER 4 7777.9850
Sig. .066 204 105




4. Penghitungan Densitas Stomata

Tabel 20. Densitas stomata daun P.longifolia di sembilan lokasi

Titik P. Jumlah stomata | Rata- rata Kategori
pengambilan | longifolia Jumlah
Stomata
Maguwoharjo | Sampel A | 92 81 Cukup
Sampel B | 84 banyak
Sampel C | 66
Giwangan Sampel A | 87 87 Cukup
Sampel B | 76 banyak
Sampel C | 98
Wates Sampel A | 54 85 Banyak
Sampel B | 82
Sampel C | 119
Ringroad Sampel A | 85 95.33 Cukup
barat Sampel B | 110 banyak
Sampel C | 91
Godean Sampel A | 104 106 Cukup
Sampel B | 119 banyak
Sampel C | 96
UNY Sampel A | 107 108.66 Cukup
Sampel B | 94 banyak
Sampel C | 125
Cangkringan | Sampel A | 167 138 Banyak
Sampel B | 113
Sampel C | 134
INSTIPER Sampel A | 100 98 Cukup
Sampel B | 102 banyak
Sampel C | 92
UPN Sampel A | 89 98.66 Cukup
Sampel B | 108 banyak
Sampel C | 99

Tabel 21. Jumlah stomata yang tebuka dan tertutup



Titik pengambilan | P. longifolia | Jumlah Stomata | Stomata
stomata terbuka tertutup
Maguwoharjo Sampel A 92 60 42
Sampel B 84 34 48
Sampel C 66 53 13
Giwangan Sampel A 87 23 64
Sampel B 76 26 50
Sampel C 98 53 45
Wates Sampel A 54 47 7
Sampel B 82 14 68
Sampel C 119 96 23
Ringroad barat Sampel A 85 45 40
Sampel B 110 33 77
Sampel C 91 37 54
Godean Sampel A 104 52 51
Sampel B 119 58 14
Sampel C 96 77 14
UNY Sampel A 107 67 34
Sampel B 94 56 38
Sampel C 125 34 37
Cangkringan Sampel A 167 160 7
Sampel B 113 112 1
Sampel C 134 122 10
INSTIPER Sampel A 100 95 5
Sampel B 102 80 22
Sampel C 92 84 8
UPN Sampel A 89 44 49
Sampel B 108 38 70
Sampel C 99 46 30

Tabel 22. Analisis Duncan rata-rata jumlah stomata
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lokasi N Subset for alpha = .05
1 2 1

Maguwo 3 80.6667

Wates 3 85.0000

Giwangan 3 87.0000

Ringroad barat 3 95.3333

INSTIPER 3 98.0000

UPN 3 98.6667

Godean 3 106.3333

UNY 3 108.6667 108.6667
Cangkringan 3 138.0000
Sig. 104 .055

Tabel 23. Analisi Duncan jumlah rata-rata stomata yang terbuka

lokasi

N

Subset for alpha = .05

1

3
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Giwangan 3 34.0000
Ringroad_barat 3 41.3333
UPN 3 42.6667
UNY 3 48.0000
Maguwo 3 49.0000
Wates 3 52.3333 52.3333
Godean 3 59.3333 59.3333
INSTIPER 3 86.3333
Cangkringan 3 131.3333
Sig. 178 .057 1.000
Tabel 24. Analisis Duncan jumlah rata-rata stomata yang tertutup
lokasi N Subset for alpha = .05
1 2 1
Cangkringan 3 6.0000
INSTIPER 3 11.6667
Godean 3 26.3333 26.3333
Wates 3 32.6667 32.6667
Maguwo 3 34.3333 34.3333
UNY 3 36.3333 36.3333
UPN 3 49.6667
Giwangan 3 53.0000
Ringroad_barat 3 54.0000
Sig. .083 115
Tabel 25. Densitas partikulat debu di udara dan di daun
lokasi pengambilan | partikel di jalan partikel di daun
Giwangan 570 98
Maguwoharjo 472 173
Godean 451 91
UPN 472 63
Ringroad barat 451 187
Wates 387 26
UNY 173 43
INSTIPER 94 27
Cangkringan 5 0




LAMPIRAN 2

. Gambar trendline kadar klorofil dan jumlah stomata
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Gambar 11. Trendline rata-rata kadar klorofil total, klorofil a dan klorofil
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Gambar 12. Trendline rata-rata jumlah stomata, stomata terbuka dan

stomata tertutup



B. Foto lokasi dan kegiatan pengambilan data di lapangan

Gambar 15. A lokasi Godean dan B lokasi UNY.

90



91

Gambar 16. A lokasi Cangkringan dan B lokasi INSTIPER.

Gambar 18
Proses pengambilan sampel partikulat debu.
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Gambar 20. Proses pengukuran parameter lingkungan

C. Foto alat dan bahan yang digunakan di Laboratorium serta kegiatan
di Laboratorium
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Gambar 21. Gambar A yaitu Spektrofotometer dan B adalah alat-alat
gelas.



93

Gambar 22 Gambar A yaitu Timbangan Digital dan B adalah kutek serta
Aceton 85%.

Gambar 23 Proses pengamatan morfologi daun dan proses penggerusan
daun dengan mortar

Gambar 24 Daun yang telah ditumbuk dan siap dilarukan dalam aceton
85% dan proses melarutkan krofil dengan aceton 85%
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Gambar 25 Penyaringan filtrat daun dengan kertas saring dan sampel
larutan klorofil

"W

Gambar 26. Proses kalibrasi dan pehghitungan nilai absorban dan filtrat
daun yang telah dilarutkan dalam Aceton 85%

Gambar 27 Proses pembuatan preparat stomata dan preparat pengamatan
stomata
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